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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan dan perkembangan anak akan melewati masa golden 

age, yaitu masa dimana anak akan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat. Anak usia toddler mulai mengucapkan 

kata-kata yang berarti, menggabungkan dua kata sederhana, hingga dapat 

menyusun kalimat pendek. Selain keterampilan berbicara, anak juga 

menunjukkan kemajuan dalam memahami instruksi sederhana serta 

mengenali nama-nama benda di sekitar mereka. Pertumbuhan sosial dan 

emosional pada anak toddler ditandai dengan kemampuan untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Anak mulai mengungkapkan 

perasaan seperti senang, marah, dan takut, serta meniru perilaku orang 

dewasa. Mereka juga mulai menunjukkan kemandirian, seperti makan 

sendiri dan bermain secara berdampingan dengan anak lain, meskipun 

interaksi sosial langsung masih terbatas. Namun pada masa ini juga tidak 

jarang anak mengalami keterlambatan dalam proses perkembangannya 

(Lestari, 2024). 

Perkembangan bahasa verbal pada anak usia dini merupakan aspek 

fundamental yang sangat penting dalam kehidupan mereka. Bahasa verbal 

tidak hanya menjadi alat komunikasi utama tetapi juga  mempengaruhi  

berbagai  aspek  perkembangan  lainnya,  seperti  kognitif,  sosial,  dan  

emosional. Kemampuan  bahasa  pada  anak  usia  dini  berkaitan  erat  

dengan kemampuan  mereka  memahami dunia  sekitar  dan  berinteraksi  

dengan  orang  lain.  Bahasa  verbal memungkinkan anak mengekspresikan 

pikiran, perasaan,dan kebutuhan mereka, serta berpartisipasi aktif dalam 

lingkungan sosial (Afriliani dkk, 2023). 

Anak yang terlambat bicara cenderung merasa rendah diri, sulit 

bersosialisasi dengan teman sebaya, dan kesulitan memahami pelajaran di 
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sekolah. Meski kemampuan kognitif dan pendidikan mereka mungkin tidak 

terlalu terpengaruh, keterlambatan ini bisa memperburuk hubungan sosial 

dan perkembangan konsep diri, terutama jika mereka merasa tidak 

dipahami oleh orang lain Perasaan tidak dipahami ini dapat memperburuk 

kondisi emosional serta membuat anak semakin tidak percaya diri (Yuniari 

dkk, 2020). Speech Delay adalah Keterlambatan berbicara yang terjadi 

ketika anak mengalami keterlambatan dalam  perkembangan  kemampuan  

bicara  dan  bahasa  yang  sesuai  dengan  tahap  perkembangan usianya.  

Anak  dengan  keterlambatan  berbicara  biasanya  memulai  penggunaan  

kata-kata  yang terlambat  atau  memiliki  kesulitan  dalam  mengucapkan  

kata-kata  dengan  jelas  dan  terorganisir (Gustiana, 2024).  

Keterlambatan berbicara terjadi karena anak terlalu banyak 

menyaksikan (orang yang berbincang) tanpa ikut serta dalam interaksi 

langsung. Ini menyebabkan anak hanya menjadi pendengar, alih-alih 

berpartisipasi dalam dialog aktif, sehingga mengurangi stimulasi yang 

diperlukan untuk berbicara secara mandiri, pola asuh yang tidak adekuat, 

dan anak yang sering terpapar gawai berlebihan. Speech delay akan 

berdampak negatif terhadap perkembangan sosial, emosional, dan 

akademis anak dimasa yang akan datang (Jannah dkk, 2024).  Kondisi ini 

dapat mengakibatkan hambatan interaksi sosial anak terganggu, pada 

akhirnya mempengaruhi rasa percaya diri dan kemampuan anak di 

kemudian hari. Orang tua merupakan salah satu faktor eksternal yang 

sangat berpengaruh bagi anak disaat menentukan proses kemampuan anak 

untuk berkomunikasi. Ketika orang tua tidak maksimal dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak, hal ini akan berakibat kepada aspek 

kemampuan berbahasa anak tersebut mengalami keterlambatan dan 

kemampuan komunikasi terhambat (Nurhabibah dkk, 2024).  

Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 

2019gangguan perkembangan bahasa di seluruh dunia memiliki angka 

kejadian yang cukup tinggi, sebanyak 27,5% atau setara dengan tiga juta 
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anak mengalami gangguan.Di Eropa, sekitar 5,8 juta anak-anak dan remaja 

mengalami Speech Delay (Al-Qahtani dkk., 2025) Di Indonesia sendiri, 

prevalensi keterlambatan bicara di usia prasekolah diperkirakan antara 5–

8%. Menurut Kemenkes pada tahun 2025 terdapat 20 persen anak di 

Indonesia mengalami Speech Delay, itu artinya jika terdapat 5 juta anak 

maka 1 juta anak mengalami speech delay.  Hasil penelitian lain juga 

menyebutkan, dalam rentang waktu penelitian bulan Desember 2023, pada 

anak usia 2-5 tahun pada bulan Januari – Desember 2022 rumah sakit Dr. 

Wahidin Sudirohusodo Makasar ditemukan bahwa 65 anak mengalami 

gejala speech delay (Habsad dkk, 2024). Data di Provinsi Sumatera Selatan 

terdapat 10% anak mengalami gangguan tumbuh kembang (Dinas 

Kesehatan Prov Sumatera Selatan, 2020). Data di kabupaten Ogan 

Kombering ulu 6% anak mengalami gangguan tumbuh kembang. 

presentase ini tergolong kategori yang cukup serius meskipun angkanya 

tidak terlalu tinggi. 

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mengatasi masalah speech 

delay, salah satunya melalui perawatan perkembangan yang melibatkan 

peran aktif orang tua. Orang tua memiliki peran utama dalam memberikan 

stimulasi bahasa melalui komunikasi sehari-hari, bermain edukatif, dan 

kegiatan bercerita. Bermain peran adalah media yang tepat dalam 

mengajarkan anak untuk memperoleh pengalaman berbahasa kepada 

sesama dan mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif 

yang diperlukan untuk perkembangannya (Maisyaroh dkk, 2022). Hal ini 

sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan untuk menstimulasi 

resiko speech delay pada anak yaitu (Lestari, 2024) menyatakan bahwa 

orang tua berperan penting dalam mengawasi anak ketika stimulasi 

diberikan kepada anak, hal yang sama dinyatakan oleh (Nurhabibah, 2024) 

menyatakan bahwa orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kecerdasan berbahasa anak yang mengalami speech 

delay, (Jannah, 2024) menyatakan bahwa pentingnya edukasi dan 
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dukungan sosial bagi orang tua dalam menangani anak dengan speech delay 

secara efektif, (Maisyaroh,2023) menyatakan bahwa belajar dengan 

bermain mampu memenuhi kebutuhan aspek perkembangan pada anak baik 

itu perkembangan kognitif, efektif, sosial, emosi, motorik, dan bahasa. 

Bermain peran menambah kosakata bahasa anak karena terjadinya suatu 

interaksi dengan temannya ketika mereka bermain peran sehingga 

meningkatkan atau menambah kosa kata pada anak sedikit demi sedikit 

mulai meningkat, (Azkia, 2025), menyatakan bahwa metode bermain peran 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa secara spontan dan 

kontekstual, serta membangun kepercayaan diri anak dalam 

berkomunikasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti melakukan studi 

kasus dengan judul “Edukasi Stimulasi Bicara Menggunakan metode 

Bermain Peran pada Orang Tua Anak toddler dengan Defisit Pengetahuan 

tentang Speech Delay di UPTD Puskesmas Kemalaraja”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran Edukasi Stimulasi Bicara Menggunakan 

Metode Bermain Peran pada Orang Tua Anak toddler dengan Defisit 

Pengetahuan tentang Speech Delay di UPTD Puskesmas Kemalaraja ? 

C. Tujuan Studi Kasus  

1.  Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran Edukasi Stimulasi Bicara Menggunakan  

Metode Bermain Peran pada Orang Tua Anak toddler dengan Defisit 

Pengetahuan tentang Speech Delay di UPTD Puskesmas Kemalaraja. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mendeskripsikan edukasi stimulasi bicara menggunakan metode 

bermain peran pada anak usia toddler 

b) Menganalisis hasil edukasi stimulasi bicara menggunakan metode 

bermain peran pada anak usia toddler 
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D. Manfaat Studi Kasus  

1. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan orang tua tentang Edukasi Stimulasi 

Bicara Menggunakan metode bermain peran pada Orang Tua Anak 

toddler dengan  Defisit Pengetahuan tentang Speech Delay di UPTD 

Puskesmas Kemalaraja. 

2. Bagi Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pengetahuan 

Sebagai sumber literatur atau bacaan khususnya dibidang 

keperawatan anak tentang Edukasi Stimulasi Bicara Menggunakan 

metode bermain peran pada Orang Tua Anak toddler dengan Defisit 

Pengetahuan tentang Speech Delay di UPTD Puskesmas Kemalaraja. 

3. Bagi Lokasi Studi Kasus  

Memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan kepada 

petugas kesehatan tentang Edukasi Stimulasi Bicara Menggunakan 

metode bermain peran pada Orang Tua Anak toddler dengan Defisit 

Pengetahuan tentang Speech Delay di UPTD Puskesmas Kemalaraja. 
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